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Abstract

Local food-based agro-industry requires raw materials in the form of agricultural products that are suitable for
processing into food products. The need for meat production as a source of animal protein for the community
is increasing. This can be seen from the demand for chicken meat which is increasing every day. The high
demand for chicken makes several meat business actors carry out slaughtering both in slaughterhouses and
slaughterhouses. PT Malindo Feedmill is a company engaged in the animal feed industry, chick farming and
broiler farming as well as processed food. Several aspects are needed to develop agro-industry at PT Malindo
Feedmill so that the company can innovate for the future and can generate large revenues. In this case, it is
necessary to analyze what businesses and strategies are applied for the development of agro-industry at PT
Malindo Feedmill. Data analysis using the survey method and continued with SWOT analysis. The results of
the SWOT analysis show that the establishment of a Chicken Slaughterhouse for the company is feasible for
the company to establish, this is because the score of strengths and threats is 1.35 and opportunities and
threats have a score of 2.19 which means that the chicken slaughterhouse development strategy is in quadrant
1 where the company has strengths and opportunities in running a business.

Keywords: broiler, chicken slaughterhouse, SWOT

Abstrak

Agroindustri berbasis pangan lokal memerlukan bahan baku berupa hasil pertanian yang sesuai untuk
diproses menjadi produk pangan. Kebutuhan akan produksi daging sebagai sumber protein hewani untuk
masyarakat semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari permintaan daging ayam yang setiap hari semakin
meningkat. Tingginya permintaan akan ayam membuat beberapa pelaku usaha daging melakukan
pemotongan baik dirumah potong hewan maupun tempat-tempat pemotongan hewan. PT. Malindo Feedmill
adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri pakan ternak, peternakan anak ayam dan peternakan
ayam pedaging serta makanan olahan. Beberapa aspek diperlukan untuk mengembangkan agroindustri di
PT. Malindo Feedmill agar perusaaan dapat berinovasi untuk kedepannya dan dapat mnghasilkan pendapatan
yang besar. Dalam hal ini diperlukannya analisis usaha dan strategi apa saja yang diterapkan untuk
perkembangan agroindustri di PT. Malindo Feedmill. Analisis data menggunakan metode survei serta
dilanjutkan dengan analisis SWOT. Hasil analisis SWOT menunjukkan yang diperoleh yaitu pendirian Rumah
Potong Ayam bagi perusahaan layak didirikan oleh perusahaan, hal ini dikarenakan skor kekuatan dan
ancaman sebesar 1,35 serta peluang dan ancaman yang memiliki skor 2,19 yang dimana berarti strategi
pengembangan rumah potong ayam ada di quadran 1 yang dimana perusahaan memiliki kekuatan dan
peluang dalam menjalankan usaha.

Kata kunci: ayam potong, RPA (rumah potong ayam), SWOT

PENDAHULUAN penghidupan sebagian besar rakyat

Sektor industri berbasis pertanian Indonesia. Agroindustri berbasis pangan
(agroindustri) merupakan tulang punggung lokal memerlukan bahan baku berupa hasil
perekonomian nasional dan sumber pertanian yang sesuai untuk diproses
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menjadi produk pangan. Hasil pertanian
yang berasal dari produksi setempat akan
mempermudah  produsen agroindustri
memperolehnya. Disamping lebih dekat
sumber bahan bakunya, harganya bisa
lebih murah dibanding membeli bahan
baku dari daerah lain yang lokasinya lebih
jauh. Bisa dikatakan bahwa agroindustri
tersebut  tumbuh seiring dengan
ketersediaan bahan baku yang relatif
mencukupi (Hattori, 2015).

Pengertian agroindustri dapat
diarttkan dua hal, vyaitu pertama,
agroindustri adalah industri yang usaha
utamanya dari produk pertanian. Studi
agroindustri pada konteks ini adalah
menekankan pada food processing
management dalam suatu perusahaan
produk olahan yang bahan bakunya adalah
produk pertanian. Arti yang kedua adalah
bahwa agroindustri itu diartikan sebagai
suatu tahapan pembangunan sebagai
kelanjutan dari pembangunan pertanian,
tetapi sebelum tahapan pembangunan
tersebut mencapai tahapan pembangunan

industri  (Soekartawi, 2000  dalam
Tresnawati, 2010)
Lampung merupakan salah satu

daerah penghasil pertanian, sektor ini
memegang peranan penting dalam
menumbuhkan perekonomian daerah. Hal
ini dapat ditunjukkan dari banyaknya
penduduk dan tenaga kerja yang hidup
atau bekerja dari sektor pertanian atau dari
produk nasional yang berasal dari
pertanian. Salah satu sektor pertanian
yang berperan dalam perekonomian yaitu
usaha peternakan ayam pedaging.
Kebutuhan akan produksi daging sebagai
sumber protein hewani untuk masyarakat
semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat
dari permintaan daging ayam yang setiap
hari semakin meningkat. Salah satu jenis

ayam pedaging yang biasanya dikonsumsi
masyarakat yaitu jenis ayam ras.

Ayam ras adalah jenis ayam
pedaging yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat setiap harinya. Menurut
Zulfanita (2011), ayam ras adalah istilah
untuk menyebutkan strain ayam hasil
budidaya teknologi yang  memiliki
karakteristik ekonomis dengan ciri khas
pertumbuhan cepat sebagai penghasil
daging, konversi pakan irit, siap dipotong
pada usia relatif muda, serta menghasilkan
kualitas daging berserat lunak.Data
statistik Peternakan 2017 menunjukkan
populasi ayam ras pedaging (broiler)
mencapai 1,69 miliar ekor, ayam ras
petelur (layer) mencapai 166,72 juta ekor
dan ayam bukan ras (buras) mencapai
310,52 juta ekor (Rini, 2018).

Tingginya permintaan akan ayam
membuat beberapa pelaku usaha daging
melakukan pemotongan baik dirumah
potong hewan maupun tempat-tempat
pemotongan hewan. PT. Malindo Feedmill
adalah perusahaan yang bergerak di
bidang industri pakan ternak, peternakan
anak ayam (DOC/Day Old Chicken) dan
peternakan ayam pedaging serta makanan
olahan. Tapi masih ada beberapa aspek
yang belum ada di PT. Malindo Feedmill,
salah satunya yaitu belum memiliki Rumah
Potong Hewan Sendiri. Untuk itu
diperlukan mengetahui strategi pendirian
usaha agroindustri di PT. Malindo Feedmill
dengan menggunakan analisis SWOT.

BAHAN DAN METODE

Metode Penelitian

Penelitian ini membutuhkan data
premier dan data sekunder. Data premier
di dapat dari hasil wawancara dan
observasi langsung dilapangan,
sedangkan data sekunder dikumpulkan
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melalui penelusuran pustaka atau laporan
PT. Malindo Feedmill dan instansi terkait.
Pengumpulan data ini bertujuan untuk
memperoleh informasi, gambaran dan
keterangan  tentang hal-hal  yang
berhubungan dengan penelitian sehingga
data tersebut diharapkan dapat digunakan
untuk  memecahkan masalah  dan
pertimbangan dalam mengambil
keputusan. Data yang didapat selanjutnya
dianalisis menggunakan metode analisis
SWOT (Strengh, Weakness, Opportunity,
and Threats).

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan seluruh data yang
diperlukan dalam penelitian ini dilakukan
melalui beberapa cara meliputi
wawancara, pencatatan, studi literatur dan
kepustakaan. Analisis data yang dilakukan
pada penelitian ini meliputi Analisis SWOT
dengan tahapan yaitu identifikasi variabel,
klasifikasi variabel, penentuan bobot
variabel, penentuan skala variabel,
penentuan skor aspek SWOT, Perhitungan
strength posture dan competitive posture,
Penggambaran ordinat pada kuadran
SWOT, dan penentuan rekomendasi
strategi. Data yang diperoleh selanjutnya
disajikan secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif dengan pendekatan manajemen
strategi dan manajemen pemasaran
(Supranto, 2003). Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif, matriks IFE/EFE, IE, dan SWOT
(David, 2009). Matriks SWOT dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks SWOT

Faktor
Internal

Faktor Eksternal

Strengths ()
Daftar Kekuatan :

Weaknesses (W)
Daftar Kelemahan

mengatasi
ancaman

Opportunies (O) Strategi S-0 Strategi W-O

Daftar Peluang : Ciptakan strategi Ciptakan strateg
yang yang
menggunakan meminimalkan
kekuatan untuk kelemahan untuk
memanfaatkan memanfaatkan
peluang peluang

Treaths (T) Strategi S-T Strategi W-T
Ciptakan strategi Ciptakan strategi
yang menggunakan yang
kekuatan untuk meminimalkan

kelemahan dan
menghindari

ancaman

Sumber: Rangkuti (2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Lingkungan Internal

Analisis lingkungan internal dalam
strategi pendirian RPA terdiri dari faktor
kekuatan dan faktor kelemahannya, yaitu

Manajemen atau Keuangan

Modal yang digunakan untuk
mengembangkan  pengolahan  ayam
potong termasuk membutuhkan biaya
yang banyak. Apabila perusahaan ingin
mendirikan sebuah Rumah Potong Ayam
Sendiri dibutukan modal yang tidak sedikit,
hal ini yang diperhatikan PT. Malindo
Feedmill untuk mempertimbangkan
mendirikan Rumah Potong Hewan.

Bahan Baku Produk

PT. Mallindo Feedmill memiliki
beberapa rekan bisnis dalam
pengembangan usaha ayam, untuk itu
bahan baku produk tidak perlu
dikhawatirkan, karna bahan baku akan
selalu tersedia. Selain itu kualitas dari
bahan baku juga sudah termasuk dalam
katagori yang baik.
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Pemasaran

Sarana promosi masih menjadi alat
utama dalam pemasaran yang dilakukakan
PT. Malindo Feedmill. Pendistribusian
dilakukan sendiri oleh karyawan-karyawan
perusahaan. Selain itu PT. Malindo
Feedmill selalu menjaga pelayanan
terbaiknya bagi konsumen-konsumennya,
sehingga tidak sulit nantinya untuk
memasarkan produk olahan ayam potong.

Analisis Lingkungan Eksternal

Analisis lingkungan eksternal dalam
strategi pendirian RPA terdiri dari faktor
peluang dan faktor ancaman, yaitu.

Perilaku Konsumen

Kebutuhan akan protein bagi
masyarakat sangat tinggi, terutama
masyarakat yang suka mengonsumsi
daging. Daging ayam masih menjadi
pilihan utama dalam masyarakat, selain
harga yang masih bisa terjangkau daging
ayam juga mengandung protein yang
tinggi. Menurut Poko (1999), daging ayam
memiliki kadar protein yang tinggi dan
kadar lemah yang cenderung sedikit

Pangsa Pasar yang Luas

Penjualan daging ayam tidaklah
begitu sulit, hal ini dikarenakan di setiap
daerah selalu membutuhkan daging. Di
pasar- pasar selalu menyediakan produk
daging ayam. Permintaan daging ayam
yang sudah dipotong lebih banyak
dibutuhkan dibandingkan ayam yang
masih utuh, karna biasanya penjual
dipasar lebih suka menerima produk ayam
yang sudah dipotong.

Persaingan Kompetitor

Adanya beberapa perusahaan yang
memiliki usaha di bidang produksi ayam
membuat persaingan antar perusahaan
akan semakin tinggi. Hal ini menyebabkan
beberapa perusahaan sudah melalukan
pengembangan dalam industri pengolahan

ayam. Diantaranya  ada  bebrapa
perusahaan yang sudah memiliki Rumah
Potong Hewan sendiri, yang dimana itu
memudahkan mereka untuk memasok
bahan baku ke konsumen. Selain itu juga
adanya ancaman dari pendatang baru
yang sudah mulai mengembangkan
industri ayam potong.

Harga Bahan Baku yang Fluktuatif

Harga dari produk daging ayam yang
tidak menentu menjadi ancaman tersendiri
dari beberapa perusahaan. Apabila daging
ayam sedang tinggi, banyak dari
konsumen yang lelbih memilih
mengkonsumsi sumber protein dari bahan
baku lainnya.

Matriks IFE (Internal Factor Evaluation)
Perumusan strategi dalam
mengembangkan usaha dengan pendirian
rumah potong ayam menggunakan analisis
matriks IFE. Analisis matriks IFE didapat
berdasarkan hasil identifikasi kekuatan dan
kelemahan sebagai komponen faktor
internal. Penentuan nilai bobot dan rating
faktor internal dan eksternal diperoleh dari
6 responden. Setelah bobot dan rating
diperoleh, kemudian bobot dan rating
dikalikan untuk mendapatkan nilai atau
skor. Berdasarkan hasil identifikasi
diperoleh 13 faktor strategis internal usaha
yang terdiri atas 7 kekuatan dan 6
kelemahan. Hasil perhitungan analisis
matriks IFE disajikan pada Tabel 2.

e-ISSN 2828-674X | p-ISSN 2828-8513



JURNAL AGROINDUSTRI BERKELANJUTAN VOL. 3 NO. 1 (2024) 153
Strategi Pengembangan Pengolahan Ayam Potong, Widodo et al.

Tabel 2. Hasil Analisis Matriks IFE

No  Faktor Strategis Bobot Rating Skor

Kekuatan

1 Harga jual Produk yang
terjangkau konsumen

2 Kualitas Produk ayam potong
yang diasilkan

3 Kapasitas produksi ayam yang
konstan 0,05 350 018

4 Lokasi pemotongan ayam 0,04 283 013

5 Teknologi pemotongan ayam 007 350 0%
yang digunakan ‘ ' ‘

6 Manajemen Bahan Baku 0,07 37 022

I Produk yang dihasilkan sesuai
standar MUI dan ada logo halal 010 l o4

8 Sumber daya Manusia yang
memadai 0,07 350 0,24

9 Luas wilayah pemasaran 0,09 383 033
Total Kekuatan 2,64
Kelemahan

1 Minimnya pengembangan
produk ayam potong

2 Sarana prasarana produksi yang 008 263 01
masih sederhana ‘ ' ‘

3 Modal usaha terbatas 0,09 417 0,35

4 Pemasaran produk 0,09 383 034
Total Kelemahan 129
Total Skor Faktor Kekuatan- 135
kelemahan

0,09 467 040

0,10 450 0,44

007 383 029

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
bahwa, harga jual yang bisa terjangkau
konsumen merupakan kekuatan terbesar
dalam aspek adanya rumah potong ayam
sendiri dengan nilai bobot 0,09; nilai rating
4,67 dan skor 0,40. Sedangkan kelemahan
terbesar yaitu karna modal usaha yang
terbatas dari perusahaan yaitu dengan
bobot 0,09; rating 4,17 dan skor 0,35. Total
skor faktor internal kelayakan memiliki
rumah potong hewan sebesar 1,35. Skor
bobot total dibawa rata-rata 2,5
menandakan bahwa secara internal
perusahaan lemah. Nilai yang berada
diatas rataan 2,5 menunjukkan posisi

internal cukup kuat yang memiliki
kemampuan  diatas rataan  dalam
memanfaatkan kekuatan serta
mengantisipasi kelemahannya
(David,2006).

Kekuatan tebesar yang dimiliki

dengan adanya RPA terletak pada kualitas
produk ayam potong yang nantinya dapat
diterima para konsumen baik serta harga

masih bisa terjangkau oleh konsumen.
Dengan adanya rumah potong hewan
sendiri  nantinya dapat mengatasi
permintaan produksi akan ayam potong
tersebut.

Kualitas daging yang baik
seharusnya sesuai dengan standar
operasional yang ditetapkan. Agar
mendapat hasil yang maksimal peralatan
yang digunakan baiknya yang sudah
bersifat modern atau canggih. Selain itu
sebaiknya bahan baku yang digunakan
harus berkualitas baik. Agar dapat
menjamin produk yang halal, sebaiknya
RPH menggunakan sarana yang memadai
untuk pemeriksaan ayam potong yang
dihasilkan, seperti kebersihan harus
diperhatikan, memenuhi kode etik dan tata
cara pemotongan hewan yang tepat.

Lokasi dari rumah potong hewan
sebaiknya jauh dari perkotaan dan
pemukiman dan  memiliki  saluran

pembuangan air yang baik agar limbah
yang dihasilkkan tidak mencemarkan
lingkungan sekitar dan pengelolaan limbah
yang sesuai dengan analisis mengenai
dampak lingkungan (AMDAL),
(Lestari,1994).

Matriks EFE (External Factor
Evaluation)

Analisis matriks EFE adalah hasil dari
identifikasi terhadap faktor eksternal yang
memberikan informasi kepada pemilik
suatu usaha yang berupa peluang dan
ancaman yang dihadapi. Penentuan skor
diperoleh dari pembobotan dan pemberian
rating oleh masing-masing responden
dengan total responden sebanyak 6
responden. Total skor dapat dihitung
dengan cara mengalikan bobot dan rating.
Berdasarkan hasil identifikasi akan
diperoleh 10 faktor strategis eksternal
usaha yang terdiri atas 8 peluang dan 2
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ancaman. Hasil perhitungan analisis
matriks EFE disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Matriks EFE

No Faktor Strategis Bohot Rating Skor
Peluang

1 Daya beli masyarakat tinggi 010 400 041

2 Bertambahnya populasi 009 367 0%
penduduk

3 Perkembangan teknologi
produksi

4 Pendapatan perkapita
masyarakat

5 Pola hidup masyarakat sudah 009 38 0%
modem

6 Pangsa pasar sangat luas 0,10 383 0,38

I Kerja sama dengan pihak
distributor 010 l 048

8 Perkembangan dunia internet 0,10 3,67 036
Total Peluang 31
Ancaman

1 Adanya fluktuasi harga bahan
baku

2 Persaingan kualitas dan
kuantitas antar industri ayam 011 433 046
potong
Total Ancaman 092
Total Skor Faktor Peluang- 2,19
ancaman

0,10 400 0,39

0,10 383 0,38

011 417 0,46

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat
bahwa, adanya kerjasama dengan mitra-
mitra dan pihak distributor merupakan
peluang terbesar dalam aspek adanya
rumah potong di perusahaan dengan nilai
bobot 0,10; nilai rating 4,67 dan skor 0,48.
Sedangkan ancaman terbesar yaitu karna
adanya persaingan kualitas dan kuantitas
yang dihasilkan rumah potong ayam di
perusahaan yaitu dengan bobot 0,11;
rating 4,33 dan skor 0,46. Total skor yang
dimiliki kelayakan pendirian rumah potong
ayam sebesar 2,19. Skor total berada pada
skala rata-rata diatas 2 dianggap sedang.
Skor tersebut mengindikasikan bahwa
kelayakan pendirian rumah potong ayam
sudah dapat merespon dengan baik faktor
eksternal dengan memanfaatkan peluang
untuk mengatasi ancaman. Peluang utama
yang dimiliki oleh kelayakan pendirian
rumah potong ayam terletak pada adanya
daya beli masyarakat yang tinggi terhadap
konsumsi ayam potong. Pangsa pasar
yang luas juga memudahkan perusahaan

nantinya dalam mendistribusikan produk
hasil olahan ayam potong tersebut.

Menurut Pearce dan Robinson
(2003), persaingan timbul dikalangan
anggota industri diakibatkan karena
perusahaan saling bersaing dalam
memperebutkan posisi yang
menggunakan taktik seperti persaingan
harga, introduksi produk, dan perang iklan.
Munculnya pesaing dapat berdampak
terhadap harga jual produk akhir. Hal ini
dapat mempengaruhi konsumen dalam
membeli produk, karna faktor harga dan
kualitas mempengaruhi konsumen
nantinya dalam memilih produk serta
kemampuan konsumen nantinya dalam
membeli produk.

Perumusan dan Penetapan Alternatif
Strateqi

Matriks Internal-Eksternal

Tahap selanjutnya yang digunakan
setelah melakukan analisis faktor internal
dan eksternal, yaitu dengan proses
perumusan  strategi. Metode yang
dilakukan pada tahap ini melalui pemetaan
dengan menggunakan matriks IE. Proses
pemetaan dilakukan agar penentuan
dalam pengambilan strategi lebih mudah.
Penyusunan matriks IE dilakukan dengan
mengkombinasikan nilai yang diperoleh
pada matriks IFE dan EFE. Hasil dari
kedua matriks tersebut akan menjadi input
matriks IE dalam menentukan posisi
kelayakan pendirian rumah potong ayam
disuatu perusahaan tersebut.
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Gambar 1. Hasil Analisis Matriks Internal-Eksternal

Skor bobot total dari matriks IFE
sebesar 1,35 dan skor bobot total EFE
sebesar 2,19 menunjukkan bahwa
pendirian rumah potong ayam untuk
perusahaan berada diposisi kuadran 1.
Menurut David (2009), pada posisi ini
strategi yang tepat digunakan oleh suatu
usaha adalah strategi tumbuh dan
membangun (grow and build)..

Alternatif strategi yang dihasilkan
pada matriks IE yakni strategi umum yang
tidak memiliki implementasi strategi yang
lebih teknis. Oleh karena itu diperlukan
langkah-langkah yang lebih kongkret yang
dapat memberikan uraian lebih detail
mengenai  alternatif  strategi  yang
sebaiknya dilakukan perusahaan untuk
mendirikan rumah potong ayam

Analisis Matriks SWOT

Analisa lain yang digunakan untuk
merumuskan alternatif strategi yang
digunakan dalam pendirian rumah potong
ayam yaitu menggunakan analisis Matriks
SWOT. Analisis SWOT dapat diterapkan
dengan cara menganalisis dan memilih
berbagai hal yang dapat mempengaruhi
keempat faktor, yaitu kekuatan (strength),

kelemahan (weakness), peluang
(opportunity) dan ancamannya (threats)
(Rangkuti, 2015). Berdasarkan analisis
faktor internal dan eksternal pendirian
rumah potong ayam, maka dapat disusun
beberapa alternatif strategi matriks SWOT.
Hasil analisis matriks SWOT pendirian

rumah potong hewan disajikan Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Matriks SWOT Pendirian

Rumah Potong Hewan

Kekuatan (S) Kelemahan (W)
Harga jual produk yang Minimnya pengembangan
relatif dapat terjangkau produk ayam potong
Faktor
konsumen Sarana dan prasarana
Internal Kualitas produksi ayam produksi masih bersifat
yang dapat diterima sederhana
konsumen Modal yang terbatas
Kapasitas produksi ayam | Pemasaran produk
yang konstan
Lokasi pemotongan ayam
Teknologi pemotongan
ayam yang digunakan
Faktor Manajemen bahan haku
Eksternal Produk yang sesuai
standar MUI
Sumber Daya Manusia
yang memadai
Luas wilayah pemasaran
Peluang (0) Strategi S-0 Strategi W-O
Daya beli masyarakat | 1. Memperluas pansa Melakukan ~ kegiatan
tinggi pasar dengan cara promosi serta
Bertamhahnya populasi | meningkatkan produksi menentukan letak lokasi
penduduk ayam potong dengan harga | yang strategis
Perkembangan teknologi | yang dapat relative
produksi terjangkau konsumen.
Pendapatan perkapiita | 2. Meningkatkan kualitas
masyarakat ayam potong agar dapat
Pola hidup masyarakat | diterima konsumen dan
sudah modern pihak distributor dengan
Pangsa pasar yang luas | baik.
Kerjasama dengan pihak | 3. Pemotongan harus
distributor sesuai standar MUI dan
Perkembangan dunia | label menggunakan logo
internet Halal.
Ancaman (T) Strategi S-T Strategi W-T

Adanya fluktuasi harga
bahan haku

Menyiapkan produksi ayam
potong yang berkualiatas

Memanfaatkan prasarana
produksi yang baik dan

Persaingan kualitas dan | untuk meningkatkan meningkatkan
kuantitas antar industri | persaingan pengembangan produk
ayam potong ayam potong
KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari
penelitian ini adalah strategi
pengembangan rumah potong ayam ada di
guadran 1, yang berarti strategi S-O yang
layak untuk dijalankan.
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